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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sumber belajar 
dan keaktifan belajar siswa baik secara parsial maupun secara serentak terhadap 
hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Plupuh. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pengujian hipotesis. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTs 
Negeri Plupuh tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 249 siswa. Sampel 
diambil sebanyak 146 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling dengan cara undian. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket yang telah diujicobakn terlebih dahulu dan diuji validitas serta uji 
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi ganda, uji 
t, uji F, uji R
2
, serta sumbangan relatif dan efektif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Sumber belajar berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VII MTS Negeri Plupuh Sragen 
tahun pelajaran 2015/2016. Hasil analisis regresi memperoleh nilai thitung > ttabel 
(5,396 > 1,980) dengan p-value = 0,000 diterima pada taraf signifikansi 5%. 
Kontribusi sumber belajar terhadap hasil belajar IPS siswa adalah sebesar 7,6%; 
2) Keaktifan belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VII 
MTS Negeri Plupuh Sragen tahun pelajaran 2015/2016. Hasil analisis regresi 
memperoleh nilai thitung > ttabel (9,012 > 1,980) dengan p-value = 0,000 diterima 
pada taraf signifikansi 5%. Kontribusi keaktifan belajar terhadap hasil belajar IPS 
siswa adalah sebesar 54,9%; 3) Sumber belajar dan keaktifan belajar berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VII MTS Negeri Plupuh Sragen 
tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini terbukti dari hasil analisis uji F yang 
memperoleh nilai Fhitung > Ftabel (119,373 > 3,07) pada taraf signifikansi 5%. 
Secara keseluruhan variabel pengaruh sumber belajar dan keaktifan belajar 
memberikan kontribusi sebesar 62,5% terhadap hasil belajar IPS siswa. 
 
Kata Kunci: Sumber Belajar, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar 
 Pendahuluan 
Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dalam menyampaikan pengajaran kepada siswa. Proses belajar mengajar ini 
memiliki beberapa kompenen diantaranya yaitu bahan pelajaran, tujuan 
pembelajaran, metode mengajar dan media belajar. Belajar sebagai suatu proses 
merupakan suatu sistem yang tidak terlepas dari kompenen-kompenen lain yang 
saling berinteraksi di dalamnya. Salah satu kompenen dalam sistem tersebut 
adalah sumber belajar. 
Menurut pendapat Rohani (2010: 185), “sumber belajar adalah guru dan 
bahan-bahan pelajaran/bahan pengajaran baik buku-buku bacaan atau 
semacamnya”. Dalam desain pengajaran yang biasa digunakan oleh guru, terdapat 
salah satu kompenen pengajaran yang dirancang berupa sumber belajar yang 
biasanya berisi buku-buku rujukan (buku bacaan wajib/yang dianjurkan). Oleh 
karena itu, dengan penjelasan tersebut diharapkan seorang guru mampu 
memusatkan pikiran dan tenaga untuk dapat mengembangkan, memanfaatkan dan 
menggunkan sumber belajar secara optimal.  
Sumber belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran. Menurut pendapat Sanjaya (2009: 228) “Sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara 
fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar”.  Dengan 
demikian sumber belajar ini dapat membantu memaksimalkan hasil belajar siswa, 
semakin optimal penggunaan dan pemanfaatan sumber belajar tentu pengetahuan 
yang diperoleh siswa akan lebih luas, dengan pengetahuan yang luas siswa akan 
memperoleh hasil belajar yang tinggi sesuai dengan yang diharapkan. 
Faktor lain yang tidak kalah pentingnya bagi keberhasilan siswa adalah 
keaktifan belajar siswa. Keaktifan siswa didalam pembelajaran memberikan suatu 
bentuk bahwa siswa antusias dalam mengikuti proses pembelajaran yang 
dilakukan, dengan keikutsertaan siswa ini sangat membantu siswa dalam 
memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal, sehingga didalam proses 
pembelajaran keaktifan siswa sangat penting adanya.  Menurut pendapat 
Hermawan (2007: 83), “Keaktifan belajar tidak lain adalah untuk 
 mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri, mereka aktif membangun 
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam 
kegiatan pembelajaran”. Keaktifan siswa dalam proses belajar dapat berupa siswa 
mampu mengemukakan pendapatnya dan mampu mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik yang ditandai dengan mereka paham akan materi yang disampaikan 
oleh guru. Melihat pernyataan tersebut, dapatlah dipahami betapa pentingnya 
keaktifan siswa. Ketika siswa aktif dalam proses pembelajaran maka pemahaman 
akan materi yang disampaikan oleh guru akan lebih mendalam, sehingga dapat 
mempengaruhi hasil belajar mereka. 
Setiap guru mengharapkan anak didiknya aktif di dalam proses belajar 
mengajar, karena dengan siswa aktif, mereka akan memiliki nilai lebih yaitu 
mereka dapat bertukar pendapat dan megemukakan persoalan yang dihadapi 
dalam pembelajaran, sehingga dari yang belum paham akan menjadi paham. Oleh 
karena itu diharapkan peserta didik untuk lebih aktif sehingga akan memperoleh 
hasil belajar yang maksimal. 
Dalam dunia pendidikan, hasil belajar digunakan untuk mengetahui 
kemajuan yang dicapai oleh anak didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Menurut Hamalik (2006: 30), “hasil belajar adalah bila seseorang belajar dan 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu dari tidak mengerti menjadi mengerti”. Selanjutnya Djamarah (2002: 
142), “hasil belajar adalah usaha belajar yang dinyatakan dalam symbol, huruf 
maupun kalimat yang dapat dicerminkan hasil belajar pada suatu periode”. 
Menurut Slameto (2005:16), ”hasil belajar tidak dapat dilepaskan dari 
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (internal) maupun 
dari luar diri (eksternal) individu”. Faktor internal meliputi kondisi fisik dan psikis 
siswa, sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar siswa yang 
mempengaruhi kegiatan belajar. 
Berdasarkan uraian di atas faktor yang mempengaruhi hasil belajar IPS 
dibedakan menjadi faktor intern atau faktor dari dalam siswa yakni 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Termasuk dalam hal ini adalah sikap, 
bakat, minat, keaktifan belajar, motivasi belajar akuntansi. Faktor ekstern atau 
 faktor dari luar siswa yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa yakni keluarga, 
guru, teman, peralatan sekolah dan lain-lain. Faktor pendekatan belajar adalah 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran IPS. Siswa akan mendapat hasil belajar IPS yang optimal jika faktor 
intelektual dan kesehatan mendukung. Selanjutnya dukungan faktor lingkungan 
akan membuat siswa belajar dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Sumber Belajar dan Keaktifan Belajar 
Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Plupuh Tahun Ajaran 
2015/2016”. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: Pertama, Adakah pengaruh 
sumber belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VII di MTs 
Negeri Plupuh?; Kedua, Adakah pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap hasil 
belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Plupuh?; Ketiga, 
Adakah pengaruh sumber belajar dan keaktifan belajar siswa terhadap hasil 
belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Plupuh? 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif karena bermaksud 
menggambarkan fenomena pada obyek penelitian dan penarikan kesimpulannya 
didasarkan pada hasil analisis statistik. Analisis statistik ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan antar dua variabel atau lebih yaitu pengaruh 
sumber belajar dan keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Plupuh tahun ajaran 2015/2016. Penelitian 
ini dilakukan di MTs Negeri Plupuh. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VII 
MTs Negeri Plupuh tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juli 2015 sampai dengan selesainya penelitian ini. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII program reguler MTs Negeri 
Plupuh angkatan 2015/2016 yang berjumlah 249 siswa. Peneliti mengambil 
 sampel penelitian sebanyak 146 siswa kelas VII MTs Negeri Plupuh angkatan 
2015/2016. Teknik pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian.  
Selanjutnya untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian dengan 
menggunakan teknik dokumentasi serta angket atau kuesioner. Data dalam 
penelitian ini bersumber dari dokumen yang berupa hasil ulangan meliputi daftar 
nama siswa dan nilai ulangan harian angkatan 2015/2016. Data yang diperoleh 
melalui angket adalah sumber belajar dan keaktifan belajar. Angket ini dibagikan 
kepada siswa kelas VII MTs Negeri Plupuh angkatan 2015/2016.  
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu 
lolos uji validitas dan reliabilitas angket. Selanjutnya uji prasyarat analisis 
menggunakan uji normalitas dan linearitas. Uji hipotesis menggunakan analisis 
regresi linier berganda, uji F, uji t, uji koefisien determinasi, serta perhitungan 
sumbangan relatif dan efektif. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian merujuk pada hasil analisis regresi ganda sebagai alat 
pengujian hipotesis. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh sumber belajar dan keaktifan belajar terhadap hasil belajar 
IPS siswa. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dengan model Stepwise 
dengan program SPSS versi 15.0 diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 1 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 Koefisien thitung Signifikansi 
Konstanta -13,106   
Sumber belajar 0,600 5,396 0,000 
Keaktifan belajar 1,032 9,012 0,000 
R
2 
0,625   
F Statistik 119,373  0,000 
 
 Berdasarkan hasil regresi diatas, maka dapat disusun persamaan sebagai 
berikut: Y = -13,106 + 0,600.X1 + 1,032.X2. Interpretasi dari persamaan tersebut 
adalah:  Konstanta (a) = -13,106, berarti jika skor sumber belajar dan keaktifan 
belajar dianggap 0 atau tidak ada, maka hasil belajar IPS siswa akan menurun 
sebesar 13,106. Koefisien b1 = 0,600, berarti jika skor sumber belajar meningkat 
satu poin maka hasil belajar IPS siswa akan meningkat sebesar 0,600 (dengan 
asumsi variabel keaktifan belajar dianggap konstan). Koefisien b2 = 1,032, berarti 
jika skor keaktifan belajar meningkat satu poin maka hasil belajar IPS siswa akan 
meningkat sebesar 1,032 (dengan asumsi variabel sumber belajar dianggap 
konstan). 
Persamaan menunjukkan bahwa tinggi rendahnya hasil belajar IPS siswa 
ditentukan oleh sumber belajar siswa dan keaktifan belajar siswa. 
1. Pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar IPS 
Hasil pengujian hipotesis pertama memperoleh nilai thitung variabel 
sumber belajar sebesar thitung > ttabel (5,396  > 1,980) diterima pada taraf 
signifikansi 5% (p<0,05). Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
positif dari sumber belajar terhadap hasil belajar IPS siswa. Artinya semakin 
lengkap sumber belajar siswa, maka semakin tinggi kecenderungan siswa 
untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. Sebaliknya semakin kurang sumber 
belajar siswa, maka siswa memiliki kecenderungan memperoleh hasil belajar 
yang rendah.  
Sumber belajar termasuk media yang berfungsi mempermudah 
penyampaian materi pelajaran kepada siswa. Hal ini karena media sumber 
belajar dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu ketika hendak 
menghadirkan suatu informasi bagi siswa. Melalui media sumber belajar, 
siswa akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam, hal ini 
tercermin dalam pencapaian hasil belajar yang tinggi. 
Penerimaan hipotesis pertama tersebut sesuai dengan pendapat Ahmadi 
(2001: 154-155) bahwa sumber belajar merupakan segala yang dapat 
mendukung kegiatan pengajaran secara efektif dan efisien sehingga dapat 
 memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yaitu peningkatan kompetensi. 
Sumber belajar mencakup: 
1) Pesan dapat berupa ajaran/informasi yang akan disampaikan oleh 
komponen lain: dapat berbentuk ide, fakta, makna, dan data.  
2) Orang, seseorang yang bertindak sebagai penyimpan dan atau penyalur 
pesan 
3) Bahan, yaitu barang-barang (lazim disebut media atau perangkat 
lunak/software) yang biasanya berisi pesan untuk disampaikan dengan 
mengguna-kan peralatan. Kadang-kadang bahan itu sendiri sudah 
merupakan bentuk penyajian. 
4) Alat, yaitu barang-barang (lazim disebut perangkat keras/hardware) 
digunakan untuk menyampai-kan pesan yang terdapat dalam bahan. 
5) Teknik, yaitu prosedur atau langkah-langkah tertentu dalam menggunakan 
bahan, alat, tata tempat dan orang untuk menyampaikan pesan 
6) Latar, yaitu lingkungan dimana pesan diterima oleh peserta didik. 
Sumber-sumber belajar tersebut mampu menambah pengetahuan dan 
wawasan asiswa. Diperkuat dengan pendapat Hanafi (2003: 4-6) bahwa 
sumber belajar memiliki fungsi untuk: 
a. Meningkatkan produktifitas pendidikan, yaitu dengan jalan (1) 
Memepercepat laju belajar dan membantu guru/dosen untuk menggunakan 
waktu secara lebih baik. (2) Mengurangi beban guru/dosen dalam 
menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan 
mengembangkan gairah peserta didik. 
b. Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual 
dengan jalan: (1) Mengurangi kontrol guru/dosen yang kaku dan 
tradisional. (2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
belajar sesuai dengan kemampuannya. 
c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan jalan: 
(1) Perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis. (2) 
Pengembangan bahan pelajaran yang dilandasi penelitian. 
 d. Lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan (1) Meningkatkan 
kemampuan manusia dalam penggunaan berbagai media komunikasi (2) 
Penyajian data dan informasi secara lebih konkrit. 
e. Memungkinkan belajar secara seketika, karena (1) Mengurangi jurang 
pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan realitas 
yang sifatnya konkret. (2) Memberikan pengetahuan yang bersifat 
langsung. 
f. Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama dengan 
adanya media massa, dengan jalan: (1) Pemanfaatan secara bersama lebih 
luas tenaga atau kejadian yang langka. (2) Penyajian informasi yang 
mampu menembus geografis.  
Melalui manfaat-manfaat tersebut, sumber-sumber belajar di sekolah 
dapat dimaksimalkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pemanfaatan sumber belajar akan meningkatkan pengetahuan dan wawasan 
siswa sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat.  
2. Pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar IPS  
Selanjutnya hasil pengujian hipotesis kedua memperoleh nilai thitung 
variabel keaktifan belajar sebesar thitung > ttabel (9,012 > 1,980) diterima pada 
taraf signifikansi 5% (p<0,05). Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
positif dari keaktifan belajar terhadap hasil belajar IPS siswa. Artinya semakin 
tinggi keaktifan siswa dalam belajar, maka semakin tinggi hasil belajar IPS 
siswa. Sebaliknya semakin rendah keaktifan siswa dalam belajar, maka 
semakin rendah pula hasil belajar IPS siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Natawijaya (2005: 31), bahwa 
keaktifan siswa dalam belajar secara fisik, mental intelektual dan emosional 
adalah untuk memperoleh hasil belajar berupa peningkatan aspek koqnitif, 
afektif dan psikomotor”. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan 
siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan 
kondusif, dimana masing – masing siswa dapat melibatkan kemampuannya 
semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan 
 pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada 
peningkatan hasil belajar. 
Diperkuat dengan pendapat Slameto (2005, 19) bahwa “Belajar adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pemahaman”. Artinya 
sebagai sebuah proses, belajar dapat terjadi dengan baik bila siswa ikut dengan 
aktif di dalamnya. Sesuai dengan teori belajar, manusia sangat dipengaruhi 
oleh kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang akan memberikan 
pengalaman-pengalaman belajar. Manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-
kejadian di dalam lingkungannya yang akan memberikan pengalaman-
pengalaman belajar. 
Pengalaman belajar yang baik hanya bisa didapat bila peserta didik mau 
mengaktifkan dirinya sendiri dengan bereaksi terhadap lingkungan. Belajar 
yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik 
maupun aktivitas psikis. Siswa harus aktif secara mental membangun struktur 
pengetahuannya sebab pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 
pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya siswa harus aktif secara mental 
membangun struktur pengetahuannya. Peran aktif siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuan ini sangat penting untuk membuat kaitan antar 
gagasan secara lebih bermakna, atau kemudian mengaitkan antara gagasan 
dengan informasi baru yang diterima. 
3. Pengaruh sumber belajar dan keaktifan belajar terhadap hasil belajar IPS 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dengan analisis regresi 
ganda memperoleh nilai Fhitung > Ftabel (119,373 > 3,07) diterima pada taraf 
signifikansi 5%. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari sumber 
belajar dan keaktifan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPS 
siswa. Berarti tinggi rendahnya hasil belajar IPS siswa dipengaruhi oleh 
sumber belajar dan keaktifan siswa dalam belajar.  
Penerimaan hipotesis ketiga tersebut sesuai dengan kajian teori bahwa 
hasil belajar IPS siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Baik dari dirinya 
(internal) maupun dari luar dirinya (external). Adapun faktor eksternal dalam 
hal ini adalah sumber belajar, sedangkan faktor internal berupa keaktifan 
 belajar. Adanya sumber belajar yang memadai maka akan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Semakin baik dan semakin banyak sumber belajar yang 
digunakan maka siswa akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga pengalaman belajar siswa akan lebih meningkat dan dapat dilihat 
dari hasil belajar yang meningkat.  
Sumber belajar memberikan sumbangan efektif 7,6% terhadap hasil 
belajar IPS siswa, sedangkan keaktifan belajar memberikan sumbangan efektif 
54,9% terhadap hasil belajar IPS siswa. Secara keseluruhan variabel pengaruh 
sumber belajar dan keaktifan belajar memberikan sumbangan sebesar 62,5% 
terhadap hasil belajar IPS siswa. Sedangkan 37,5% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti, misalnya sarana belajar, motivasi belajar, 
strategi pembelajaran, dan sebagainya. 
Keaktifan belajar memberikan sumbangan lebih besar terhadap hasil 
belajar IPS siswa (54,9%), sehingga keaktifan belajar merupakan faktor yang 
memberikan pengaruh dominan terhadap hasil belajar IPS siswa. Hal ini dapat 
dipahami karena kegiatan pembelajaran pada intinya adalah kegiatan interaksi, 
sehingga menuntut peran aktif siswa. Belajar merupakan suatu proses aktif 
dari siswa dalam membangun pengetahuannya. Siswa yang aktif dalam belajar 
dapat dilihat dari keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajar, terlibat 
dalam pemecahan masalah, bertanya kepada siswa lain atau kepada guru 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, berusaha mencari 
berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, 
melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, menilai 
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, melatih diri dalam 
memecahkan soal atau masalah yang sejenis, kesempatan menggunakan atau 
menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau 
persoalan yang dihadapinya.  
Belajar aktif menempatkan siswa sebagai subjek pendidikan dalam 
proses belajar bukan sebagai objek pendidikan. Peningkatan keaktifan belajar 
siswa memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan secara aktif, 
kreatif, dan inovatif. Hal ini mendorong siswa untuk menuangkan gagasan, 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Pertama, 
Sumber belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VII 
MTS Negeri Plupuh Sragen tahun pelajaran 2015/2016. Hasil analisis regresi 
memperoleh nilai thitung > ttabel (5,396 > 1,980) dengan p-value = 0,000 diterima 
pada taraf signifikansi 5%. Kontribusi sumber belajar terhadap hasil belajar IPS 
siswa adalah sebesar 7,6%; Kedua, Keaktifan belajar berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar IPS siswa kelas VII MTS Negeri Plupuh Sragen tahun pelajaran 
2015/2016. Hasil analisis regresi memperoleh nilai thitung > ttabel (9,012 > 1,980) 
dengan p-value = 0,000 diterima pada taraf signifikansi 5%. Kontribusi keaktifan 
belajar terhadap hasil belajar IPS siswa adalah sebesar 54,9%; Ketiga, Sumber 
belajar dan keaktifan belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS siswa 
kelas VII MTS Negeri Plupuh Sragen tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini terbukti 
dari hasil analisis uji F yang memperoleh nilai Fhitung > Ftabel (119,373 > 3,07) pada 
taraf signifikansi 5%. Secara keseluruhan variabel pengaruh sumber belajar dan 




Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diberikan saran-saran sebagai 
berikut: Pertama, Bagi Guru: hasil kuesioner sumber belajar, masih ada beberapa 
siswa yang skornya rendah. Oleh karena itu sebagai orang yang berhadapan 
langsung dengan siswa, maka guru wajib untuk menyajikan variasi sumber belajar 
baik cetak, non cetak, dan multimedia. Hasil kuesioner keaktifan belajar, masih 
ada beberapa siswa yang keaktifan belajarnya rendah. Oleh karena itu guru 
hendaknya selalu berusaha mengembangkan model dan metode pembelajaran 
yang merangsang siswa untuk aktif dan lebih mudah dalam menyampaikan 
materi; Kedua, Saran bagi sekolah: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber 
 belajar kurang memiliki kontribusi yang optimal, maka sekolah diharapkan 
melengkapi sumber belajar di sekolah dengan menyediakan sumber belajar yang 
bervariasi (buku referensi, LKS, dan silabus), membenahi kondisi sarana dan 
prasarana ruang perpustakaan agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 
siswa dan guru. Sekolah juga perlu melakukan penelusuran bakat dan minat siswa, 
sehingga dapat mengarahkan keahlian siswa; Ketigam Saran bagi siswa: 
hendaknya mempertahankan keaktifan belajar, meningkatkan usaha untuk belajar 
agar hasil pembelajaran dapat maksimal dan sesuai dengan harapan. Siswa harus 
selalu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan selalu bersedia dengan 
kesadaran sendiri untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. Siswa 
hendaknya dapat lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran seperti 
melakukan kegiatan diskusi, bertanya, berpendapat, mendengarkan pendapat 
teman, membaca, mengerjakan soal, mencatat penjelasan guru tanpa harus 
menunggu diperintah oleh guru. Keempat, Saran bagi peneliti yang akan datang: 
Bagi peneliti di masa mendatang hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya, karena pada dasarnya 
terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa, misalnya 
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